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LAMPIRAN I 

  

A. Instrument wawancara untuk  kepala sekolah   

1.   Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan karakter? 

2.   Sejauh mana keterlibatan kepala sekolah dalam menentukan program 

program disekolah, terutama pada program pendidikan karakter? 

3.   Apakah kepala sekolah ikut menentukan program-program 

pendidikankarakter bagi peserta didik? Program seperti apa? 

4.   Apa tujuan yang ingin dicapai  dalam melaksanakan program pendidikan 

karakter di sekolah? 

5.   Bagaimana pelaksanaannya program pendidikan karakter? 

6.   Strategi apa yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mencapai 

keberhasilan proram pendidikan karakter? 

7.   Apa saja kendala dalam menerapkan program pendidikan karakter 

disekolah? Serta upaya apa yang dilakukan oleh pihak sekolah? 

8.   Selama ini, sejauh mana atau hasil apa yang telah dicapai sekolah dalam 

menerapakan program pendidikan karakter di sekolah bagi siswa dan 

bagi tenaga pendidik (guru)? 

9.   Menurut ibu, Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam 

pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah? 

10. Apa saja faktor pendukung dalam upaya pelaksanaan program 

pendidikan karakter di sekolah? 

11. Apa saja hambatan dalam menerapkan program pendidikan karakter 

disekolah? 
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12. Bagaiamana solusi yang dalam mengatasi hambatan dalam menerapkan 

pelaksanaan program pendidikan karakter? 

B. Instrument wawancara untuk Waka Kurikulum 

1. Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan karakter?  

2. Apakah ibu sudah menerapkan program pendidikan karakter dalam proses 

pembelajran? 

3. Bagaimana peran ibu, selaku Waka Kurikulum dalam pelaksanaan 

program pendidikan karakter di sekolah? 

4. Apa saja kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Kurikulum, dalam 

pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah?  

5. Bagaiamana pelaksanaannya? 

6. Bagaimana aplikasi dari pelaksanaan program pendidikan karakter dalam 

kurikulum sekolah? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam upaya pelaksanaan program pendidikan 

karakter di sekolah? 

8. Apa saja faktor penghambat dalam upaya pelaksanaan program pendidikan 

karakter di sekolah? 

9. Apa solusi untuk faktor penghambat tersebut? 

 

C. Instrument wawancara untuk guru bimbingan dan konseling  

1.   Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan karakter?  

2.   Apa tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan program pendidikan 

karakter disekolah? 
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3.   Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 

program pendidikan karakter di sekolah? 

4.   Bagaimana konsep pendidikan karakter yang diterapkan melalui program 

pembelajaran bimbingan dan konseling? 

5.   Apa saja bentuk-bentuk program pendidikan karakter dalam layanan 

bimbingan dan konseling?  

6.   Bagaimana strategi yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam 

menerapkan program pendidikan karakter disekolah? 

7.   Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 

program pendidikan karakter di sekolah? 

8.   Dalam proses pembelajaran, apakah siswa mampu mengikuti program 

pendidikan karakter melalui  layanan-layanan yang telah diberikan oleh 

guru bimbingan dan konseling? Bagaimana bentuk kemandirian siswa 

dalam melaksanakan tugasnya secara baik?  

9.   Bagaimana dampak/hasil yang terlihat dari pelaksanaan program 

pendidikan karakter melalui layanan bimbingan dan konseling? 

10. Apa yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling terhadap siswa 

yang kurang berkarakter dalam lingkungan sekolah?  

11. Apa saja hambatan yang dirasakan oleh guru bimbingan dan konseling  

dalam menerapkan program pendidikan karakter disekolah? 

12. Bagaiamana solusi yang dalam mengatasi hambatan dalam menerapkan 

pelaksanaan program pendidikan karakter? 
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D. Instrument wawancara untuk Waka Kesiswaan  

1.   Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan karakter?  

2.   Bagaimana peran ibu selaku Waka Kesiswaan dalam pelaksanaan 

program pendidikan karakter di sekolah? 

3.   Menurut ibu, bagaimana karakter siswa di sekolah ini?   

4.   Apa saja kegiatan ekstra-kurikuler yang ada di sekolah ini dalam 

menunjang pelaksanaan  prorgram pendidikan karakter? 

5.   Bagaimana efektifitas kegiatan ekstra-kurikuler yang menunjang 

pelaksanaan  program pendidikan karakter di sekolah? 

6.   Adakah pengaruh pelaksanan program pendidikan karanter terhadap 

prestasi belajar siswa? 

7.   Apakah pengaruh  pelaksanan program pendidikan karanterterhadap 

perilakun siswa? 

8.   Apa saja faktor pendukung dalam upaya pelaksanaan program 

pendidikan karakter di sekolah? 

9.   Apa saja faktor penghambat dalam upaya pelaksanaan program 

pendidikan karakter di sekolah? 

10. Apa solusi untuk faktor penghambat tersebut? 

 

E. Instrument wawancara untuk Siswa 

1.   Apa yang ananda  ketahui tentang pendidikan karakter?  

2.   Apakah penting program pendidikan karakter? 

3.   Apakah guru mencerminkan nilai karakter dalam proses pembelajaran? 
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4.   Bagaimana respon siswa saat proses pembelajaran bimbingan dan 

konseling  berlangsung? 

5.   Media apa saja yang di gunakan guru bimbingan dan konseling dalam 

proses pembelajaran?  

6.   Apakah dalam proses pembelajaran guru bimbingan dan konseling 

menerapkan dalam layanan-layanan yang berkaitan dengan program 

pendidikan karakter? 

7.   Apakah ananda menangkap pesan nilai karakter yang disampaikan guru 

bimbingan dan konseling dalam pembelajaran? 

8.   Apakah guru bimbingan dan konseling dalam mengajar sudah sesuai 

yang ananda harapkan? 

9.   Bagaimana proses pelaksanaan program pendidikan karakter di kelas? 

10. Apa kendala yang ananda alami saat proses pembelajaran khususnya 

mata pelajaran bimbingan dan konseling?  
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LAMPIRAN II 

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 

Observasi Hari Pertama 

Hari/Tanggal :  Senin, 11 April 2022 

Waktu :  09.00 Wib 

Sumber Data :  SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan  

Tempat :  SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan Jalan Besar Tembung Gang 

Pendidikan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

 

1. Peneliti tiba di lingkungan sekolah pukul 07.30, pagi itu peneliti melihat 

guru Bimbingan dan Konseling sedang melakukan bimbingan di ruang 

bimbingan dan konseling, kemudian kepala sekolah sedang jalan menuju 

kelas ke kelas untuk melihat keadaan guru dan siswa yang sedang 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

2. Pada hari yang sama peneliti melakukan observasi berjalan-jalan 

mengililingi lingkungan sekolah sembari melihat keadaan sekolah  dan 

peneliti melihat ruangan yang bersih dan layak saat proses pembelajaran 

berlangsung dan terlihat  guru Bimbingan dan Konseling masuk ke kelas 

dan sedang melakukan layanan kalsikal yaitu layanan informasi. 

3. Setelah itu peneliti langsung mendatangi ruang bimbingan dan 

konseling.  Di sana,di dapati koordinator guru bimbingan dan konseling  

( Ibu Siti Rohani), yang sedang melayani tamu (wali murid), dan 

didampingi siswa yang sedang melakukan layanan mediasi.  
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Observasi Hari Kedua 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2022 

Waktu : 09.00 Wib 

Sumber Data : SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan  

Tempat :  SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan Jalan Besar Tembung Gang 

Pendidikan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

 

3. Peneliti tiba di lingkungan sekolah pukul 07.30 Wib, peneliti tiba di 

tempat penelitian. Yang pertama peneliti lakukan adalah mendatangi 

ruang Kepala Sekolah untuk melakukan Wawancara , kemudian 

dilanjutkan dengan Wakil Kepala Sekolah dan yang terakhir dengan 

guru Bimbingan dan Konseling. 

4. Pukul 09.00 Wib, ada seorang wali murid datang keruang bimbingan 

dan konseling untukmendatangi guru bimbingan dan konseling dan 

mereka sedang melakukan konsultasi mengenai masalah yang ada pada 

anaknya.  

5. Pada pukul 10.00, Peneliti memasuki ruang Kelas VII untuk melakukan 

layanan informasi. 

6. Pada pukul 11.00 Wib, peneliti menyelesaikan layanan yang telah 

dilaksanakan dengan baik kemudian para dewan guru seluruhnya 

sedang melakukan rapat evaluasi kinerja. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 

1. Berapa jumlah guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Percut Sei 

Tuan? 

Jawab : ada 5 Guru Bimbingan dan Konseling  

2. Berapa jumlah guru Bimbingan dan Konseling  yang sudah Pegawai Negeri 

Sipil? 

Jawab : 4 Orang  

3. Berapa jumlah guru Bimbingan dan Konseling  yang sudah Sertifikasi? 

Jawab : 3 Orang  

4. Berapa jumlah siswa yang di ampuh setiap 1 guru Bimbingan dan 

Konseling? 

Jawab : 150 Siswa 

5. Pelanggaran apa yang sering dilanggar oleh  siswa? 

Jawab : Mengenai kurangnya kedisplinan seperti membolos, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran, kurangnya 

kerapian seperti berseragam, seperti tidak lengkapnya atribut seragam sekolah, 

rambut panjang bagi siswa laki-laki. 

6. Bagaimana guru Bimbingan dan Konseling menangani masalah/pelanggaran 

tersebut? 

Jawab : Siswa di panggil ke ruang Bimbingan dan konseling dan dilakukan 

pembinaan karakter. 

7. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan dan Konseling  di SMP Negeri 1 Percut 

Sei Tuan? 
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Jawab : Kami selalu melakukan layanan seperti layanan informasi kemudia 

kami juga sering melakukan layanan bimbingan pribadi atau konseling pribadi 

dan sering sekali melakukanm kunjungan rumah kepada siswa yang sedang 

bermasalah terutama menegenai masalah kehadiran.  

8. Layanan apa saja yang dilakukan  di SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan? 

Jawab : layanan yang selalu dilakukan adalah layanan Bimbingan pribadi, 

Klasikal, Layanan Informasi, Bimbingan kelompok, serta referel (alih tangan 

kasus)  
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HASIL BLANKO CEKLIST 

Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Pelaksanaan Program 

Pendidikan Krakter Di SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan 

 

Identitas Subjek  Penelitian  

Tujuan  : Untuk mengetahui kelengkapan sarana dan prasarana ruang 

Bimbingan dan Konseling 

Alamat Sekolah : SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan Jalan Besar Tembung Gang 

Pendidikan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang. 

Hari/Tanggal : Senin, 11 April 2022 

No Sarana dan Prasarana Ada Tidak 

1 Ruang Bimbingan dan Konseling √  

2 Ruang Bimbingan Kelompok/Konseling Kelompok  √ 

3 Ruang Konseling Individual √  

4 Lemari Tempat Penyimpanan Data √  

5 Komputer  √ 

6 Kotak Masalah   √ 

7 Filling Kabinet  √ 

8 Papan Bimbingan  √ 

9 Mading Tempat Pengumuman  √ 

10 
Peralatan meja, dan Kursi Ruangan Bimbingan dan 

Konseling 
√  

11 Struktur Bimbingan dan Konseling   √ 

12 
Alat Penyimpanan data , khususnya dalam bentuk map, 

box file, dan buku pribadi siswa 
√  
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13 Blanko/agenda surat √  

14 Buku catatan Konseling  √  

15 Leger Bimbingan Dan Konseling  √  

16 Kartu Disposisi/surat izin siswa  √  

17 Catatan Konsultasi √  

18 Buku Panduan/ Modul Bimbingan dan Konseling √  

19 Agenda Harian √  

20 Buku Tamu √  
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LAMPIRAN III 
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LAMPIRAN IV 
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LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah  

SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling  

SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan  
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Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling  

SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan  

SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan 
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LAMPIRAN VI 
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